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SUMMARY

M. YOSEFI PERDANA. The Techno financial analysis of spring type seeds
pocketing equipment. (Supervised by ENDO ARGO KUNCORO and
HERSYAMSI).

The research objective was to analyze techno financial of seeds pocketing
equipment. This study had two stages. The first stage was to analyze the technical
feasibility which consisted of the effective pocketing capacity, regression method,
data validation, spring and strain nut screw. The second stage was to analyze the
financial feasibility which consisted of cost analysis and investment analysis (NPV,
NET B/C, and BEP).

The result showed that seeds pocketing equipment was technically feasible to
apply. The result showed that effective pocketing capacity per hour for rice was 325
kg, for groundnut was 324 kg and for soybean was 321 kg.A The shear force of axle
screw was 2.15,10* N.mm™ and strain of nut was 1.94,10* N.mm™. spring potential
energy and spring constanta length of bolt 10 cm was 640 N/ms and 0.2 Nm/s, length
of bolt 12 cm was 464 N/ms and 0.18 Nm/s, length of bolt 14 was 322 N/ms dan 0.15
Nm/s and length of bolt 16 was 205 N/ms and 0.15 Nm/s. Seeds pocketing
equipment was also economically feasible since it had NPV value of Rp.
61,724,314.43. of Rp. 61,500,327.83 and of Rp. 60,828,548.03 for rice, groundnut,
and for soybean respectivelly. Net B/C, for rice was 1.31, for groundnut was 1.31
and for soybean was 1.31. The BEP value of production volume for rice was

39,042.11 kg, for groundnut was 39,042.11 kg and for soybean was 39,042.11 kg.



RINGKASAN

M. YOSEFI PERDANA. Analisis tekno finansial alat pengantong biji-bijian tipe
pegas. (Dibimbing oleh ENDO ARGO KUNCORO dan HERSYAMSI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tekno finansial alat
pengantong biji-bijian tipe pegas. Pada penelitian ini dilakukan dalam dua tahap,
tahap pertama adalah menganalisa kelayakan secara teknik yang terdiri dari kapasitas
kerja efektif alat, metode regresi, validasi data, pegas dan tegangan geser ulir. Tahap
kedua adalah menganalisa kelayakan finansial yang terdiri dari analisis biaya dan
analisis investasi (NVP, Net B/C dan BEP).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa alat pengantong biji-bijian secara
teknik layak diterapkan. Hasil menunjukkan bahwa kapasitas kerja efektif alat per
jam untuk beras 325 kg, kacang tanah 324 kg dan kedelai 321 kg. Tenaga geser pada
ulir poros 2,15.10* N.mm™ dan tenaga geser pada ulir mur 1,94.10*N.mm™. Energi
potensial dan konstanta pegas pada panjang ulir 10 cm adalah 640 N/ms, panjang ulir
12 cm adalah 464 N/ms dan 0,18 Nm/s, panjang ulir 14 adalah 322 N/ms dan 0,15
Nm/s dan panjang ulir 16 adalah 205 N/ms dan 0,15 Nm/s. Alat pengantong biji-
bijian secara finansial juga layak untuk diterapkan. Nilai NPV diperoleh untuk beras
Rp. 61.724.314,43, kacang tanah, Rp. 61,500,327,83 dan kedelai Rp. 60,828,548,03.
Net B/C beras sebesar 1,31, kacang tanah sebesar 1,31 dan kedelai sebesar 1,31.

Titik impas (BEP) volume produksi untuk beras 39,042,11 kg, kacang tanah

39,042,11 kg dan kedelai 39,042,11 kg.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Biji-bijian merupakan salah satu sumber gizi yang penting di dunia. Menurut
Nurmala (1992), konsumsi biji-bijian di negara maju terus meningkat sehingga saat
ini mencapai 127 kg/kapita/tahun, di negara berkembang sekitar 171 kg/kapita/tahun,
sedangkan di Indonesia 120-140 kg/kapita/tahun.

Biji-bijian merupakan sumber gizi yang dapat diperoleh antara lain dari beras,
kacang tanah dan kedelai. Kacang tanah termasuk tumbuhan semusim, batang
kacang tanah berjenis perdu dan tidak berkayu. Tipe pertumbuhan batang ada yang
tegak dan ada yang menjalar. Buah kacang tanah berbentuk polong terdapat didalam
tanah berisi 1-4 biji. Penggunaan kacang tanah sangat beragam mulai dari direbus,
digoreng, untuk campuran kue dan roti dan lain-lain. Beras merupakan makanan
pokok hampir 90% penduduk di Indonesia, areal penyebaran tanaman padi hampir
terdapat di seluruh Indonesia. Beras mempunyai nilai politisi, prestise dan selera
yang sukar disubtitusi hingga kini. Selain itu beras mempunyai nilai gizi yang
memadai. Biji kedelai umumnya berbentuk bulat atau bulat pipih sampai bulat
lonjong. Warna kulit biji bervariasi antara lain kuning, hijau, coklat atau hitam,
ukuran biji berkisar antara 6-30 gram/biji (Nurmala,1992).

Pengantongan adalah perlindungan produk dalam wadah yang bertujuan
untuk memudahkan penanganan, transportasi dan proteksi. Dalam hal penanganan

suatu produk, pengantongan tidak dapat dipisahkan dari komponen tersebut karena



akan berkaitan dengan hasil akhir suatu barang/produk. Sekarang kita jumpai
beranecka macam jenis, bentuk dan ukuran pengantongan seperti kaleng, botol,
karton, tabung tekan aerosol, gelas, vial dan lain-lain dengan corok dan wama yang
sangat menarik. Kesemuanya itu merupakan hasil dari kemajuan teknologi dan ilmu
pengetahuan. Menurut kegunaannya kantong dapat dikelompokkan dalam tiga
kategori yaitu : 1) kantong untuk konsumen, 2) kantong untuk keperluan industri dan
3) kantong untuk keperluan militer (Kamarijani,1996).

Pengantongan biji-bijian dalam skala kecil dan menengah masih dilakukan
secara tradisional dan manual sehingga jumlah dan waktu yang dibutuhkan untuk
pengantongan biji-bijian relatif kecil. Dari kendala-kedala yang ada dalam
pengantongan biji-bijian tersebut maka perlu dibuat alat pengantong biji-bijian yang
lebih tinggi kapasitas pengantongan dan efisien waktu. Alat pengantong biji-bijian
yang dirancang dan dibuat ini mempunyai mekanisme kerja yang sederhana dengan
menggunakan sistem pegas dan pengatur pengeluaran biji diatur oleh ulir pengatur.
Bahan pengantong yang digunakan adalah plastik. Alat pengantong biji-bijian ini
diperuntukan untuk industri menengah ke bawah.

Pada penelitian ini dilakukan analisis tekno finansial alat pengantong biji-
bijian tipe pegas dengan menggunakan dua tahap yaitu : 1) analisis teknis yaitu
kapasitas kerja efektif, metode regresi, validasi data, pegas dan analisis tegangan

geser ulir dan 2) analisis finansial meliputi analisis biaya dan investasi (NPV, Net

B/C dan BEP).

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tekno finansial alat pengantong

biji-bijian tipe pegas melalui aspek teknis dan aspek finansial.
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